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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis evolusi strategi pemasaran video pendek dalam industri kreatif
menggunakan pendekatan bibliometrik. Melalui analisis literatur dari basis data Scopus, ditemukan bahwa
pemasaran video pendek tidak hanya berfokus pada promosi produk, tetapi juga pada inovasi, keberlanjutan,
dan penciptaan keunggulan kompetitif. Pemasaran melalui video pendek memungkinkan merek untuk
mencapai audiens yang lebih luas dengan cara yang cepat dan kreatif, terutama melalui platform media sosial
seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran video
pendek telah berkembang seiring dengan kemajuan teknologi digital dan perubahan preferensi konsumen.
Meskipun telah banyak penelitian tentang topik ini, masih terdapat celah yang perlu diteliti lebih lanjut,
terutama terkait dampak jangka panjang dan penerapan pesan keberlanjutan dalam pemasaran video pendek.

Kata Kunci: Pemasaran Video Pendek, Industri Kreatif, Strategi Pemasaran, Keberlanjutan, Inovasi, Bibliometrik

ABSTRACT

This study aims to analyze the evolution of short video marketing strategies in the creative industry using a
bibliometric approach. Through a literature analysis from the Scopus database, it was found that short video
marketing not only focuses on product promotion but also on innovation, sustainability, and creating
competitive advantages. Marketing through short videos allows brands to reach a wider audience in a quick
and creative manner, especially through social media platforms such as TikTok, Instagram Reels, and
YouTube Shorts. The results of the study indicate that short video marketing has evolved along with
advancements in digital technology and changing consumer preferences. Although much research has been
conducted on this topic, there are still gaps that need to be explored further, particularly regarding long-term
impact and the application of sustainability messages in short video marketing.
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PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah lanskap industri kreatif secara dramatis, dimana video pendek
menjadi salah satu format konten yang paling populer dan efektif. Perkembangan teknologi
informasi dan penetrasi internet yang semakin luas memungkinkan distribusi konten yang lebih
cepat dan lebih luas, memberi ruang bagi munculnya platform seperti TikTok, Instagram Reels, dan
YouTube Shorts. Video pendek, yang biasanya berdurasi kurang dari satu menit, telah terbukti
efektif dalam menarik perhatian audiens yang cenderung menginginkan informasi yang cepat dan
menghibur (Dimas Wibisono & Pendek, n.d.; Rozaq & Nugrahani, 2023; Usadi et al., 2024).

Industri kreatif, yang meliputi berbagai sektor mulai dari seni visual hingga periklanan
digital, memanfaatkan video pendek sebagai alat untuk tidak hanya mengkomunikasikan pesan
secara efektif tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan engagement pengguna. Video pendek
memiliki kekuatan untuk menyampaikan narasi dalam format yang ringkas namun menarik,

membuatnya menjadi alat pemasaran yang sangat potensial (Hariyanti & Wirapraja, 2024; Permana,
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Stalastiana, et al., 2024). Penggunaan video pendek dalam kampanye pemasaran memungkinkan
merek untuk menciptakan kesan yang kuat dalam waktu yang singkat, seringkali dengan biaya
produksi yang lebih rendah dibandingkan dengan media tradisional (Lilian et al., 2024).

Namun, evolusi strategi pemasaran video pendek juga menghadirkan tantangan tersendiri.
Dinamika algoritma platform media sosial dan perubahan preferensi pengguna dapat
mempengaruhi efektivitas video pendek dalam mencapai target audiens yang diinginkan
(TARAKANI, 2022). Penelitian terkini menunjukkan bahwa strategi konten yang tidak hanya fokus
pada promosi tetapi juga mengedepankan aspek kreativitas dan originalitas merupakan kunci untuk
memenangkan persaingan dalam ruang digital yang sesak (Febriyanti & Arifin, 2023; Setyarini &
Setiyono, n.d.).

Dengan berkembangnya teknologi dan berubahnya tren konsumsi media, pemahaman
mendalam tentang strategi pemasaran video pendek menjadi sangat penting. Studi bibliometrik
menawarkan cara untuk menganalisis secara sistematis literatur yang ada dan tren penelitian,
memberikan wawasan tentang evolusi dan arah masa depan dari strategi pemasaran video pendek.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola, hubungan, dan celah dalam
pengetahuan yang telah ada, serta merumuskan rekomendasi strategis untuk praktisi dan akademisi
(Ellegaard & Wallin, 2015).

Meskipun ada peningkatan literatur mengenai penggunaan video pendek dalam strategi
pemasaran, masih terdapat kekurangan dalam pemahaman yang komprehensif mengenai
bagaimana evolusi strategi ini berinteraksi dengan perubahan dinamika industri dan teknologi.
Keterbatasan ini dapat menghambat pengembangan strategi yang lebih efektif dan inovatif, yang
sangat dibutuhkan dalam lingkungan pasar yang cepat berubah. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis evolusi strategi pemasaran video pendek dalam industri kreatif melalui perspektif
bibliometrik. Analisis ini diharapkan akan mengungkapkan tren utama, pola, dan hubungan antara
berbagai studi yang telah dilakukan, serta mengidentifikasi celah dalam literatur yang dapat
dijadikan acuan untuk penelitian masa depan. Melalui pemahaman yang lebih mendalam, studi ini
akan memberikan rekomendasi bagi praktisi industri kreatif untuk mengoptimalkan penggunaan

video pendek dalam strategi pemasaran mereka.

LANDASAN TEORI

A. Video Pendek sebagai Alat Pemasaran dalam Industri Kreatif

Video pendek telah berkembang menjadi salah satu bentuk komunikasi paling
efektif dalam industri kreatif, memanfaatkan kecenderungan konsumen modern yang lebih
suka informasi cepat dan menghibur. Ningsih et al. (2024) mendefinisikan video pendek
sebagai segmen konten yang dibuat untuk menangkap perhatian cepat dengan pesan yang
jelas dan singkat, yang seringkali tidak lebih dari 60 detik. Platform seperti TikTok dan
Instagram Reels telah mengoptimalkan format ini untuk meningkatkan keterlibatan
pengguna, memungkinkan merek untuk berkomunikasi dengan audiens mereka secara

langsung dan personal.

B. Evolusi Konten Video dan Preferensi Pengguna
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Preferensi pengguna terhadap konten video telah mengalami pergeseran signifikan
dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial. Suryanti & Asmawan (2023)
menyatakan bahwa konten video yang sukses saat ini adalah yang bisa menghibur
sekaligus memberi nilai tambah pada penontonnya. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmatillah & Saefuloh (2022) menunjukkan bahwa video yang menggabungkan elemen
hiburan, informasi, dan interaktivitas cenderung mendapatkan respons positif dari
pengguna, yang dapat berkontribusi pada peningkatan citra merek dan loyalitas

pelanggan.

C. Pengaruh Media Sosial terhadap Produksi dan Konsumsi Video
Media sosial telah mengubah cara konten video diproduksi dan dikonsumsi.
Menurut Fitri et al. (2024) , algoritma media sosial memainkan peran penting dalam
menentukan jenis konten yang muncul di feed pengguna, yang berdampak pada strategi
pemasaran merek. Merek harus terus-menerus menyesuaikan konten mereka agar tetap
relevan dengan algoritme yang berubah-ubah ini. Mamengko (2022) menambahkan bahwa
kreativitas dan keaslian menjadi kunci utama dalam menonjol di antara persaingan yang

ketat di platform media sosial.

D. Strategi Pemasaran Video yang Efektif
Penelitian oleh Anggraini & Ahmadi (2025) mengeksplorasi bagaimana narasi yang
efektif dalam video pendek dapat meningkatkan keterlibatan dan mempromosikan
perilaku pembelian. Mereka menemukan bahwa video yang menceritakan kisah dengan
karakter yang relatable dan plot yang menarik lebih cenderung diterima baik oleh audiens.
Selain itu, studi oleh Chandra (2023) mengindikasikan bahwa integrasi call-to-action yang
jelas juga penting untuk mengkonversi tontonan menjadi tindakan nyata, seperti

pembelian atau berbagi konten.

E. Dampak Video Pendek terhadap Perilaku Konsumen
Pengaruh video pendek terhadap perilaku konsumen merupakan bidang yang
telah mendapatkan banyak perhatian dalam literatur pemasaran digital. Menurut Basnet &
Auliya (2022), video pendek dapat memicu keputusan pembelian secara instan, terutama
melalui teknik pemasaran yang memanfaatkan kesan pertama yang kuat dan dorongan
emosional. Riset Setiawan & Pandrianto (2023) oleh menunjukkan bahwa merek yang
menggunakan video pendek secara strategis mampu meningkatkan kesadaran merek dan

menghasilkan keterlibatan yang lebih tinggi.

F. Tantangan dalam Pemasaran Video Pendek
Meskipun video pendek memberikan banyak peluang, ada juga tantangan yang
signifikan. Ismuratno et al. (2021) mengidentifikasi masalah utama seperti saturasi pasar,

di mana penonton dihadapkan pada jumlah konten yang terlalu besar, membuat lebih sulit
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bagi merek untuk menonjol. Selain itu, konstanta evolusi preferensi pengguna memaksa
pemasar untuk terus beradaptasi dan inovatif. Permana, Hadityaputri, et al. (2024)
menekankan pentingnya mengikuti tren dan teknologi terbaru untuk memastikan bahwa

strategi video pendek tetap efektif.

METODE PENELITIAN

Studi ini mengadopsi pendekatan bibliometrik untuk menganalisis secara mendalam
literatur yang berkaitan dengan penggunaan video pendek dalam strategi pemasaran di industri
kreatif, dengan mengandalkan data yang diambil secara eksklusif dari basis data Scopus. Artikel
yang ditinjau terbatas pada periode publikasi antara tahun 2010 hingga 2025, mencerminkan evolusi
dan adaptasi dalam strategi pemasaran digital selama periode tersebut. Kata kunci seperti "video
pendek," "strategi pemasaran digital," dan "media sosial" digunakan untuk menyaring publikasi
yang relevan melalui judul, abstrak, dan kata kunci. Setelah memastikan keakuratan seleksi dan
menghilangkan duplikasi, data yang terkumpul diolah menggunakan perangkat lunak VOSviewer,

yang memungkinkan analisis tren, ko-sitasi, dan jaringan kata kunci.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemetaan Jaringan Istilah
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Gambear 1. Visualisasi Jaringan
Sumber: Data Diolah, 2025

Gambar peta bibliometrik yang dihasilkan menggunakan VOSviewer menunjukkan
hubungan antara berbagai kata kunci dalam literatur yang terkait dengan pemasaran dan industri
kreatif. Kata kunci "marketing" muncul sebagai node utama dengan ukuran besar, menunjukkan

bahwa topik ini mendominasi literatur dan memiliki hubungan yang kuat dengan berbagai subtopik
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lainnya. Hubungan ini menggambarkan pentingnya pemasaran sebagai inti dari penelitian yang
melibatkan industri kreatif, digital marketing, dan inovasi. Cluster berwarna merah yang berpusat

"non

pada "marketing" menunjukkan kaitannya dengan konsep-konsep seperti "competition," "strategic

non

planning,” "product design," dan "customer satisfaction." Hubungan ini mengindikasikan fokus
penelitian yang menyoroti pentingnya strategi yang kompetitif dan inovatif dalam mencapai
kepuasan pelanggan, yang merupakan inti dari keberhasilan pemasaran modern. Cluster ini
mencerminkan hubungan erat antara perencanaan strategis, desain produk, dan elemen operasional
lainnya dalam kerangka pemasaran.

Cluster berwarna biru menunjukkan fokus pada "creative industries" dan topik-topik yang
terkait seperti "cultural industries," "branding,” dan "tourism." Hal ini mengindikasikan bahwa
pemasaran juga menjadi topik penting dalam konteks industri kreatif, dengan penekanan pada
peran branding dan keunggulan kompetitif dalam bidang seperti pariwisata dan budaya.
Keterkaitan ini mencerminkan relevansi pemasaran dalam membantu memposisikan sektor kreatif
dalam lanskap global yang kompetitif. Cluster berwarna hijau berfokus pada "advertising,"

non

"technology," "sustainability,” dan "entrepreneurship," yang menggambarkan keterkaitan antara
inovasi teknologi, keberlanjutan, dan kewirausahaan dalam konteks pemasaran. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian dalam pemasaran tidak hanya berfokus pada strategi tradisional
tetapi juga pada inovasi yang melibatkan teknologi baru dan praktik yang berkelanjutan.
Keberlanjutan sebagai tema yang terkait mengindikasikan pentingnya pemasaran yang selaras
dengan isu lingkungan dan sosial.

Peta bibliometrik ini mengungkapkan bahwa penelitian di bidang pemasaran dan industri
kreatif sangat beragam, mencakup tema-tema seperti strategi kompetitif, inovasi, keberlanjutan, dan
branding. Hubungan antarcluster menunjukkan bahwa pemasaran bukan hanya tentang promosi
produk tetapi juga tentang integrasi berbagai aspek strategis dan operasional. Penelitian ini
memberikan wawasan bahwa pemasaran terus berkembang seiring dengan perubahan teknologi,

sosial, dan budaya yang memengaruhi berbagai sektor industri.

B. Analisis Tren Penelitian
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Gambar 2. Visualisasi Overlay
Sumber: Data Diolah, 2025
Gambar peta bibliometrik di atas menunjukkan perkembangan kata kunci dalam literatur
terkait pemasaran dan industri kreatif berdasarkan skala waktu. Warna yang lebih biru
mengindikasikan publikasi yang lebih tua (sekitar tahun 2005), sementara warna kuning
menunjukkan topik yang lebih baru (hingga tahun 2020). Kata kunci "marketing" menjadi pusat
utama peta ini, yang mencerminkan peran sentral pemasaran dalam berbagai aspek penelitian.
Node besar dan terhubung secara luas menunjukkan bahwa pemasaran memiliki hubungan yang

"non

signifikan dengan topik lain seperti "strategic planning," "product design," dan "customer

satisfaction,” yang telah menjadi fokus utama selama bertahun-tahun.

non

Cluster berwarna kuning yang mencakup kata kunci seperti "digital marketing," "creative
industry,” dan "sustainability” menyoroti fokus penelitian yang lebih baru. Hal ini menunjukkan
bahwa beberapa dekade terakhir telah terjadi pergeseran perhatian ke arah inovasi digital dan
keberlanjutan dalam pemasaran, terutama dalam konteks industri kreatif. Tema seperti "branding"
dan "cultural industries" juga mendapat perhatian yang meningkat, mencerminkan kebutuhan
untuk mengintegrasikan identitas budaya dan keunggulan kompetitif ke dalam strategi pemasaran

non

modern. Selain itu, keberadaan cluster dengan kata kunci seperti "advertising," "technology," dan
"entrepreneurship" dalam warna hijau ke biru mencerminkan pendekatan strategis yang telah lama
diadopsi, tetapi terus berkembang dalam konteks perubahan teknologi dan sosial. Secara
keseluruhan, peta ini mengungkapkan bagaimana penelitian pemasaran telah berkembang dari
fokus pada elemen tradisional seperti desain produk dan perencanaan strategis menuju penerapan
inovasi digital, keberlanjutan, dan pengaruh industri kreatif di era modern. Hal ini menyoroti
perlunya penelitian lebih lanjut untuk menjembatani hubungan antara teknologi, keberlanjutan, dan

strategi pemasaran.

C. Top Cited Literature
Tabel 1. Literatur Teratas yang Disitir
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Gambar 3. Analisis Kolaborasi Penulis

Sumber: Data Diolah, 2025
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Gambar peta bibliometrik ini menggambarkan jaringan kolaborasi antara penulis yang
terlibat dalam penelitian terkait pemasaran dan industri kreatif. Setiap node mewakili seorang
penulis, dengan ukuran node yang lebih besar menunjukkan tingkat kontribusi yang lebih besar
dalam literatur terkait. Hubungan antarpenulis, yang digambarkan dengan garis penghubung,
mencerminkan kolaborasi mereka dalam publikasi bersama. Cluster yang terlihat dalam peta ini
menunjukkan kelompok penulis yang memiliki fokus penelitian serupa. Misalnya, kelompok
berwarna merah berfokus pada konsep-konsep dasar pemasaran yang diperkenalkan oleh penulis
seperti Kotler dan Buhalis, sementara kelompok hijau dan biru mencakup penulis yang berfokus

pada inovasi dan peran teknologi dalam pemasaran.
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E. Analisis Peluang Penelitian

65%5 VOSviewer

Gambar 4. Visualisasi Densitas
Sumber: Data Diolah, 2025

Peta ini menunjukkan distribusi intensitas berbagai kata kunci terkait pemasaran dan
industri kreatif berdasarkan popularitas dan keterhubungannya dalam literatur. Kata kunci
"marketing” berada di pusat peta dengan intensitas warna kuning terang, menandakan peran
dominan pemasaran dalam penelitian yang dilakukan. Di sekitar "marketing," terdapat kata kunci

"non

yang juga sangat terhubung, seperti "competition," "strategic planning," dan "product design," yang
menggambarkan fokus pada elemen-elemen penting dari strategi pemasaran yang berorientasi pada
daya saing dan desain produk. Intensitas hijau yang lebih terang mengindikasikan hubungan kuat
antara kata-kata ini, memperlihatkan bagaimana topik-topik ini saling terkait dalam banyak studi
pemasaran. Peta ini juga menunjukkan kelompok kata kunci yang terkait dengan sektor industri
kreatif, seperti "creative industries," "digital marketing," "branding," dan "innovation," yang
semuanya muncul dengan intensitas hijau yang menandakan minat yang berkembang dalam
literatur terbaru. Hal ini mencerminkan perhatian yang semakin besar terhadap peran inovasi dan
digitalisasi dalam pemasaran di sektor kreatif. Selain itu, ada juga fokus pada keberlanjutan
(sustainability) dan hubungan publik (public relations), yang mencerminkan isu-isu kontemporer

yang relevan dalam strategi pemasaran modern, terutama di bidang industri kreatif.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis evolusi strategi pemasaran video pendek dalam
industri kreatif melalui perspektif bibliometrik. Dari hasil analisis literatur yang dilakukan dengan
pendekatan bibliometrik, dapat ditemukan sejumlah tren, pola, dan hubungan yang
menggambarkan perkembangan strategi pemasaran video pendek dalam industri kreatif. Peta
jaringan yang dihasilkan menunjukkan bahwa pemasaran video pendek tidak hanya berfokus pada
aspek promosi produk semata, tetapi juga berhubungan erat dengan inovasi, keberlanjutan, dan
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digitalisasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tema kunci yang telah berkembang dalam
literatur pemasaran digital, serta memperlihatkan bagaimana industri kreatif beradaptasi dengan

perubahan teknologi dan preferensi konsumen.

1. Dominasi Pemasaran dalam Industri Kreatif

Salah satu temuan penting dari analisis ini adalah dominasi kata kunci "marketing" dalam
literatur yang terkait dengan video pendek dan industri kreatif. Kata kunci ini muncul sebagai pusat
utama dalam peta jaringan, dengan berbagai kata kunci lain seperti "strategic planning,"

non

"competition,” "customer satisfaction,” dan "product design" yang terhubung erat. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemasaran tetap menjadi komponen kunci dalam keberhasilan industri
kreatif, dan pemasaran video pendek semakin dipandang sebagai alat strategis untuk menciptakan
daya saing dan menarik perhatian audiens. Video pendek, yang sering kali berdurasi kurang dari
satu menit, telah terbukti efektif dalam menciptakan kesan pertama yang kuat dan menarik
perhatian audiens yang lebih muda, yang sering kali memiliki rentang perhatian yang lebih pendek.
Penelitian oleh Mukhlis et al. (2023) menunjukkan bahwa video pendek memiliki kemampuan untuk
menceritakan cerita yang kuat dalam waktu singkat, meningkatkan engagement pengguna, dan
mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam konteks industri kreatif, di mana audiens mencari
konten yang segar dan kreatif, video pendek menawarkan solusi yang tepat untuk menarik

perhatian dengan cara yang lebih dinamis dan interaktif.

2. Inovasi dan Digitalisasi dalam Pemasaran Video Pendek

Cluster yang terlihat di peta bibliometrik, dengan kata kunci seperti "digital marketing,"
"innovation," "branding," dan "creative industries," menunjukkan pergeseran fokus yang semakin
besar pada penggunaan teknologi digital dan inovasi dalam strategi pemasaran. Video pendek, yang
lebih banyak ditemukan di platform seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts, menjadi
bagian dari tren pemasaran yang memanfaatkan teknologi baru untuk menjangkau audiens dengan
cara yang lebih langsung dan personal. Pemasaran melalui video pendek memungkinkan merek
untuk mengkomunikasikan pesan secara cepat dan efisien, namun tetap menyertakan elemen-
elemen kreatif yang dapat memperkuat identitas merek.

Perubahan preferensi konsumen dan tingginya adopsi teknologi digital mendorong
peningkatan penggunaan video pendek sebagai sarana pemasaran. Seiring dengan itu, pemasaran
digital juga berkembang untuk memanfaatkan alat-alat analisis dan algoritma yang lebih canggih,
yang dapat mengidentifikasi pola perilaku pengguna dan memberikan pengalaman yang lebih
disesuaikan. Video pendek memungkinkan untuk pengujian yang cepat dan responsif terhadap tren
pasar, memberikan merek peluang untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam perilaku
audiens. Sebagai contoh, TikTok, sebagai platform video pendek, tidak hanya menawarkan ruang
untuk hiburan, tetapi juga untuk pemasaran yang lebih terpersonalisasi melalui penggunaan data

pengguna dan algoritma yang canggih.

3. Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial dalam Pemasaran Video Pendek

Salah satu tren menarik yang teridentifikasi dalam analisis bibliometrik ini adalah
meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dalam pemasaran video
pendek. Kata kunci seperti "sustainability” dan "public relations” muncul dalam jaringan,

menunjukkan bahwa isu sosial dan lingkungan semakin menjadi bagian integral dari strategi
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pemasaran digital. Industri kreatif, yang sering kali dipandang sebagai penggerak budaya dan
sosial, memiliki peran penting dalam mengangkat isu-isu keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
melalui pemasaran video pendek. Pemasaran melalui video pendek memberikan merek kesempatan
untuk menyampaikan pesan keberlanjutan secara langsung kepada audiens yang lebih muda, yang
semakin sadar akan pentingnya praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan. Sejumlah merek di industri kreatif, termasuk sektor fesyen, pariwisata, dan media, telah
memanfaatkan video pendek untuk mengkomunikasikan inisiatif mereka terkait keberlanjutan, baik
itu dalam bentuk kampanye pengurangan limbah, penggunaan bahan ramah lingkungan, atau
dukungan terhadap isu sosial. Penelitian oleh Octavia et al. (2024) menunjukkan bahwa pesan-pesan
sosial yang disampaikan dengan cara yang menarik dan autentik melalui video pendek dapat

meningkatkan keterlibatan konsumen dan membangun citra positif merek.

4. Persaingan dan Inovasi dalam Strategi Pemasaran Video Pendek

Di tengah pesatnya pertumbuhan penggunaan video pendek dalam pemasaran, kompetisi
di antara merek semakin intensif. Kata kunci seperti "competition" dan "competitive advantage"
menunjukkan bahwa pemasaran video pendek bukan hanya tentang menciptakan konten yang
menarik, tetapi juga tentang menciptakan keunggulan kompetitif yang membedakan merek dari
pesaing. Penelitian oleh Basnet & Auliya (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan strategi
pemasaran yang inovatif dan kreatif, termasuk video pendek, dapat memberikan keunggulan dalam
menciptakan loyalitas pelanggan dan meningkatkan visibilitas merek di pasar yang sangat
kompetitif. Pemasaran video pendek memungkinkan merek untuk merespons tren pasar dengan
lebih cepat dan fleksibel, memberikan peluang untuk menguji berbagai pendekatan pemasaran
dalam waktu singkat. Dengan berfokus pada cerita yang otentik, kreatif, dan relevan dengan
audiens target, merek dapat menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan konsumen. Di sisi lain,
keberhasilan dalam pemasaran video pendek juga sangat bergantung pada pemahaman yang
mendalam terhadap audiens dan tren pasar, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat

terhadap perubahan algoritma media sosial dan preferensi pengguna.

5. Penelitian yang Belum Terungkap dan Rekomendasi untuk Masa Depan

Meskipun literatur yang ada telah menggambarkan banyak aspek dari pemasaran video
pendek, analisis bibliometrik ini mengungkapkan beberapa celah penelitian yang dapat dijadikan
fokus untuk penelitian lebih lanjut. Salah satu area yang perlu diteliti lebih lanjut adalah dampak
jangka panjang dari pemasaran video pendek terhadap loyalitas merek dan perilaku pembelian.
Meskipun video pendek dapat menarik perhatian dan menciptakan engagement yang cepat, penting
untuk memahami apakah dampak positif tersebut bertahan dalam jangka panjang. Selain itu,
meskipun keberlanjutan dan tanggung jawab sosial semakin mendapat perhatian, masih banyak
peluang untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana merek di industri kreatif dapat
memanfaatkan video pendek untuk mempromosikan inisiatif keberlanjutan secara lebih efektif.
Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada bagaimana merek dapat mengintegrasikan pesan sosial dan
lingkungan secara lebih autentik dalam pemasaran video pendek mereka, serta bagaimana audiens

merespons pesan-pesan ini.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran video pendek telah menjadi alat
yang sangat efektif dalam industri kreatif, dengan fokus yang berkembang pada inovasi,
keberlanjutan, dan digitalisasi. Analisis bibliometrik mengungkapkan bahwa pemasaran
video pendek tidak hanya berperan dalam menarik perhatian audiens, tetapi juga dalam
menciptakan keunggulan kompetitif yang membedakan merek di pasar yang semakin
sesak. Keberhasilan dalam pemasaran video pendek bergantung pada kemampuan merek
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi, preferensi konsumen, serta
tren sosial dan lingkungan yang berkembang. Meskipun sudah ada banyak penelitian,
masih terdapat celah yang dapat dieksplorasi lebih lanjut, khususnya mengenai dampak

jangka panjang dan integrasi keberlanjutan dalam strategi pemasaran video pendek.
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